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Seiring berkembangnya teknologi Kini sudah marak penggunaan smartphone,
tablet, dan PC untuk media hiburan bermain game online. Dengan ada
perkembangan zaman, game online bukan hanya dijadikan sebagai hiburan semata,
melainkan bisa menjadi ajang mencari rupiah dengan cara mengikuti Event-event
perlombaan dengan hadiah yang besar atau menjanjikan. Dalam game ini terdapat
perlombaan yang biasanya disebut Fast Tour atau FT yang maknanya mini
turnamen dan pemenang Fast Tour akan biasanya mendapatkan hadiah uang, skin
game atau diamond.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
pembayaran registrasi di Fast Tour Game Free Fire pada Jejaring Sosial Online?.
2) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik pelaksanaan pembayaran
registrasi di Fast Tour Game Free Fire pada Jejaring Sosial Online?

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus atau disebut penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara
dengan panitia dan peserta Fast Tour, serta dokumentasi. Teknik analisis data terdiri
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.
Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan pengamatan dan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik pembayaran biaya
registrasi di Fast Tour pada jejaring sosial online adalah setiap tim yang terdiri dari
4 player membayar biaya registrasi terlebih dahulu melalui Dana, Qris, Gopay
ataupun pulsa ke pihak panitia Fast Tour. Setelah itu uang registrasi tersebut akan
dipergunakan untuk hadiah pemenang peserta lomba, keuntungan pihak panitia,
serta biaya perlengkapan perlombaan misalnya pembelian custoom room dan biaya
live streaming Youtube ketika perlombaan berlangsung. 2) Tinjauan Hukum Islam
terhadap pembayaran registrasi di Fast Tour pada jejaring sosial online tersebut
adalah dilarang, karena terdapat unsur perjudian. Sebenarnya jika hanya
pembayaran biaya registrasi dalam perlombaan itu diperbolehkan asalkan biaya
tersebut jelas penggunaannya, misalkan keseluruhan untuk membeli hadiah, snack
peserta ataupun untuk perlengkapan perlombaan asalkan dalam jumlah yang wajar.
Jika uang penggunaan biaya registrasi tersebut salah satunya untuk keuntungan
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pihak penyelenggara, hal ini diharamkan dalam Hukum Islam, karena hal ini
tergolong perjudian (maysir).
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Along with the development of technology, smartphones, tablets and PCs are
now widely used for entertainment media playing online games. With the
development of the times, online games are not only used as entertainment, but can
be a place to earn rupiahs by participating in competitions with big or promising
prizes. In this game there is a competition which is usually called Fast Tour or FT
which means mini tournament and the winner of Fast Tour will usually get prize
money, game skin or diamond.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the practice of
paying registration in Fast Tour Game Free Fire on Online Social Networks?. 2)
How is the Islamic Law Review on the practice of implementing registration
payments in the Free Fire Fast Tour Game on Online Social Networks?

This research uses case study method or called qualitative research. Data
collection techniques used in the form of observation, interviews with the
committee and participants of the Fast Tour, as well as documentation. Data
analysis techniques consist of data collection, data reduction, data presentation,
drawing conclusions. While checking the validity of the data using observation
persistence and source triangulation.

The results of this study indicate that: 1) The practice of paying registration
fees in Fast Tour on online social networks is that each team consisting of 4 players
pays the registration fee first through Dana, Qris, Gopay or credit to the Fast Tour
committee. After that, the registration money will be used for prizes for the winners
of the competition, the benefits of the committee, as well as the costs of competition
equipment such as the purchase of a custom room and the cost of live streaming
Youtube when the competition takes place. 2) The review of Islamic law on
registration payments in Fast Tour on the online social network is prohibited,
because there is an element of gambling. Actually, if only the payment of
registration fee in the competition is allowed as long as the cost is clearly used, for
example the whole to buy prizes, participants’ snacks or for competition equipment
as long as it is in a reasonable amount. If the money used for the registration fee is
one of the reasons for the benefit of the organizers, this is prohibited in Islamic law,
because this is classified as gambling (maysir).
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